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ABSTRAK 

 

STRATEGI PENGHIDUPAN BERKELANJUTAN MASYARAKAT PADA 

KAWASAN RAWAN TANAH LONGSOR DI DESA SADANGMEKAR, 

KECAMATAN CISARUA, KABUPATEN BANDUNG BARAT 

 

Oleh : 

Dami Ramadhany Latuconsina 

NRP : 203060034 

 

Desa Sadangmekar adalah desa yang terletak di wilayah bagian barat Kecamatan 

Cisarua dengan mayoritas masyarakat bermata pencaharian sebagai petani. 

Selama tahun 2019-2023 frekuensi kejadian tanah longsor yang paling banyak 

terjadi yaitu Desa Sadangmekar sebanyak 17 (tujuh belas) kejadian. Dampak yang 

ditimbulkan seperti, rusaknya rumah, tertutupnya akses jalan, dan rusaknya lahan 

pertanian masyarakat. Bencana ini menjadi ancaman bagi penghidupan 

masyarakat Desa Sadangmekar. Kondisi tersebut dapat menyebabkan masyarakat 

akan sulit dalam mengakses aset yang terkait dengan kegiatan berkehidupan yang 

ada di wilayah mereka. Tujuan penelitian ini yaitu  mengidentifikasi strategi 

penghidupan berkelanjutan masyarakat yang berada pada kawasan rawan tanah 

longsor di Desa Sadangmekar. Metode yang digunakan adalah analisis kuantitatif 

dan kualitatif terhadap data hasil kuisioner, wawancara, dan observasi. Variabel 

untuk menilai kondisi aset penghidupan dan tingkat keberlanjutan penghidupan 

meliputi aset manusia, aset alam, aset sosial, aset finansial, dan aset fisik. Hasil 

penelitian yang diperoleh adalah kondisi aset penghidupan masyarakat sebelum 

dan sesudah bencana tanah longsor tidak terlalu mengalami perubahan yang 

signifikan. Sehingga bencana tanah longsor tidak terlalu berpengaruh terhadap 

penghidupan masyarakat Desa Sadangmekar. Tingkat keberlanjutan masyarakat 

Desa Sadangmekar termasuk kategori keberlanjutan rendah dan keberlanjutan 

sedang pada setiap aset. Sehingga berdasarkan teori White (1991), strategi yang 

dipilih yaitu strategi konsolidasi untuk penghidupan berkelanjutan masyarakat 

Desa Sadangmekar. 

  

 

Kata Kunci : Tanah Longsor, Aset Penghidupan, Penghidupan Berkelanjutan  
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ABSTRACT 

 

SUSTAINABLE LIVELIHOOD STRATEGIES FOR COMMUNITIES IN 

LANDSLIDE-PRONE AREAS IN SADANGMEKAR VILLAGE, CISARUA 

SUB-DISTRICT, WEST BANDUNG DISTRICT 

 

Author : 

Dami Ramadhany Latuconsina 

NRP : 203060034 

 

Sadangmekar Village is a village located in the western part of Cisarua Sub-

district with the majority of the community working as farmers. During 2019-2023 

the frequency of landslides that occurred the most was Sadangmekar Village with 

17 (seventeen) incidents. The resulting impacts include damaged houses, closed 

road access, and damaged community agricultural land. This disaster poses a 

threat to the livelihood of the Sadangmekar Village community. These conditions 

can make it difficult for the community to access assets related to livelihood 

activities in their area. The purpose of this study is to identify sustainable 

livelihood strategies for communities located in landslide-prone areas in 

Sadangmekar Village. The method used is quantitative and qualitative analysis of 

data from questionnaires, interviews, and observations. Variables to assess the 

condition of livelihood assets and the level of livelihood sustainability include 

human assets, natural assets, social assets, financial assets, and physical assets. 

The results obtained are that the condition of community livelihood assets before 

and after the landslide did not experience significant changes. Therefore, the 

landslide did not significantly affect the livelihoods of the people of Sadangmekar 

Village. The level of sustainability of the Sadangmekar Village community is 

categorized as low sustainability and moderate sustainability in each asset. 

Therefore, based on White's (1991) theory, the strategy chosen is the 

consolidation strategy for the sustainable livelihood of the Sadangmekar Village 

community. 

 

Keywords: Landslides, Livelihood Assets, Sustainable Livelihoods 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Istilah penghidupan (livelihood) mengacu pada pembangunan yang 

menggambarkan keterampilan, kepemilikan, dan aktivitas yang dibutuhkan oleh 

masyarakat untuk menjalani kehidupannya. Penghidupan akan berkelanjutan jika 

kehidupan yang ada dapat memampukan orang atau masyarakat untuk mengatasi 

dan pulih dari tekanan atau guncangan, memampukan orang atau masyarakat 

untuk mengelola dan menguatkan kemampuan dan kepemilikan sumber daya 

untuk kesejahteraan masyarakat saat ini (sekarang) dan masa mendatang (masa 

depan) (Saragih et al., 2007).  

Kerangka penghidupan berkelanjutan bertujuan memberikan a way of 

thinking tentang penghidupan masyarakat dalam konteks tertentu, seperti 

kerentanan bencana, konflik kekerasan, dan berbagai kecenderungan krisis. Dalam 

situasi seperti ini, kelangsungan hidup masyarakat bergantung pada berbagai aset 

penghidupan, seperti aset sumber daya alam dan lingkungan, aset sosial, aset 

finansial, aset manusia seperti akses pendidikan dan kesehatan, serta aset  sumber 

daya infrastruktur fisik (Saragih et al., 2007). 

Secara geografis, Indonesia adalah negara kepulauan di antara empat 

lempeng tektonik, yaitu Benua Asia, Benua Australia, Samudera Hindia, dan 

Samudera Pasifik. Kondisi ini berpotensi menimbulkan bencana seperti gempa 

bumi, letusan gunung berapi, banjir, tsunami, dan tanah longsor (Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana, 2023). Pada peta rawan bencana internasional, 

Indonesia menduduki posisi tertinggi dalam hal bahaya tsunami, erupsi gunung 

berapi, dan tanah longsor (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2012). 

Secara geografis Indonesia merupakan wilayah pegunungan/perbukitan dengan 

memiliki lereng yang menyebabkan tanah tidak stabil sehingga tanah longsor 

mudah terjadi ketika tanah bergerak. (Rahmadya, 2018). 

Tanah longsor adalah fenomena dimana suatu massa tanah atau batuan 

bergerak miring dari posisi semula karena pengaruh gaya gravitasi. Pengaruh 
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gravitasi ini mengakibatkan lereng semakin curam, maka semakin besar 

kemungkinan material yang membentuk lereng jatuh (Sutikno dalam Rahmadya, 

2018). Dampak kerusakan akibat bencana ini  berdampak baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Kerusakan secara langsung antara lain kerusakan fasilitas 

umum, kerusakan lahan pertanian, dan korban jiwa dalam peristiwa tersebut. 

Sedangkan kerusakan secara tidak langsung yakni terhambatnya pembangunan 

dan aktivitas ekonomi di dalam dan sekitar wilayah bencana (Hardiyatmo dalam 

Ammelia et al., 2022). 

Tanah  longsor biasanya sering terjadi  di  daerah pegunungan,  perbukitan,  

dan  pusat kegiatan kepadatan penduduk yang tinggi  (Broeckx dalam Rahmawati 

et al., 2023). Faktor penyebab tanah longsor terbagi menjadi dua (2) yakni faktor 

alam dan faktor manusia. Faktor alam seperti morfologi permukaan, litologi, guna 

lahan, struktur geologi, intensitas curah hujan, dan kegempaan. Sedangkan faktor 

manusia yang mempengaruhi bentang alam yaitu aktivitas pertanian, pemuatan 

dan penebangan lereng, serta pertambangan (Marwanta, 2008). Berdasarkan Data 

Informasi Bencana Indonesia (DIBI) sepanjang tahun 2023 telah terjadi bencana 

sebanyak 2.589 kejadian, dengan frekuensi bencana tanah longsor sebanyak 326 

kejadian. 

Kabupaten Bandung Barat merupakan kabupaten di Provinsi Jawa Barat 

yang sangat rentan terhadap tanah longsor, karena memiliki kondisi alam di 

dominasi oleh kemiringan lereng sangat terjal (>40%) sebesar 46,5% untuk 

beberapa wilayah Kabupaten Bandung Barat (Dwi Nugroho & Nugroho, 2020). 

Kecamatan Cisarua termasuk wilayah yang memiliki potensi tanah longsor karena 

memiliki kontur tanah yang labil, intensitas hujan yang tinggi,  keberadaan 

struktur geologi yang menyebabkan banyak masalah, dan dilewati  jalur  Sesar  

Lembang yang menjadi faktor terjadinya longsor (Silmi et al., 2023). Salah satu 

desa yang menjadi rawan tanah longsor yaitu Desa Sadangmekar.  

Desa Sadangmekar adalah desa yang terletak di bagian barat Kecamatan 

Cisarua dengan mayoritas masyarakat bermata pencaharian sebagai petani. 

Selama tahun 2019-2023 frekuensi kejadian tanah longsor yang paling banyak 

terjadi yaitu Desa Sadangmekar sebanyak 17 (tujuh belas) kejadian dari desa 
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lainnya (Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, 2022 dan Soraya, 2024). 

Ancaman yang ditimbulkan akibat tanah longsor di Desa Sadangmekar, biasanya 

sering terjadi ketika musim hujan tiba seiring dengan meningkatnya intensitas  

hujan. Dampak yang ditimbulkan seperti, rusaknya rumah, tertutupnya akses 

jalan, dan rusaknya lahan pertanian masyarakat (Dede dalam Reformasi Aktual, 

2023). Sehingga, bencana ini menjadi ancaman bagi penghidupan masyarakat 

Desa Sadangmekar. Berdasarkan Saputra (2019) kondisi tersebut dapat 

menyebabkan masyarakat akan sulit dalam mengakses aset yang terkait dengan 

kegiatan berkehidupan yang ada di wilayah mereka, sehingga akan berdampak 

pada penghidupan berkelanjutan masyarakat.   

Pendekatan penghidupan berkelanjutan akan memberikan berbagai strategi 

yang dapat diambil masyarakat Desa Sadangmekar dari ancaman bencana untuk 

mengamankan penghidupan (livelihood) mereka. Strategi penghidupan 

berkelanjutan mencerminkan upaya masyarakat untuk mencapai penghidupan 

yang memadai. Strategi penghidupan berkelanjutan berhubungan dengan 

bagaimana masyarakat mengelola atau menggambungkan aset penghidupan yang 

mereka miliki, merespons perubahan yang terjadi, dan menetapkan prioritas untuk 

meningkatkan dan mempertahankan penghidupan mereka (Scoones & Scale Up 

dalam Wijayanti et al., 2016).     

Sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui kondisi aset 

penghidupan masyarakat dan strategi penghidupan berkelanjutan yang dapat 

dilakukan oleh masyarakat dengan memanfaatkan aset yang dimiliki sehingga 

bisa bertahan pada kondisi rawan bencana tanah longsor di Desa Sadangmekar, 

Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandung Barat.  

 

1.2   Rumusan Masalah 

Kecamatan  Cisarua  terletak  dataran  tinggi  dengan iklim yang sejuk.  

Kondisi tersebut  menjadikan Kecamatan Cisarua ideal sebagai kawasan yang 

ideal untuk usaha pertanian dan peternakan, dengan mayoritas masyarakat bekerja 

sebagai petani dan peternak. Salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Cisarua 

adalah Desa Sadangmekar. Desa Sadangmekar merupakan wilayah yang termasuk 
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dataran tinggi dan sebagian besar lahan desa tersebut merupakan lahan pertanian. 

Lahan pertanian yang menempati sebagian besar wilayah Desa Sadangmekar 

secara tidak langsung mempengaruhi penghidupan masyarakat. Komoditas utama 

yang dimiliki yaitu jamur, tanaman palawija dan sayur-sayuran (Lie, 2020) 

Disamping potensi yang ada, Desa Sadangmekar termasuk kawasan rawan 

bencana longsor, dapat dilihat pada banyaknya kejadian bencana longsor yang 

terjadi. Pada tahun 2023 telah terjadi bencana longsor di Desa Sadangmekar 

diakibatkan oleh intensitas hujan yang tinggi. Dampak yang terjadi akibat tanah 

longsor yakni beberapa ruas akses jalan poros kabupaten maupun poros desa 

tertutup material longsor dan amblas, rumah masyarakat yang rusak, dan beberapa 

hektar sawah kurang lebih 10 ha gagal panen dikarenakan saluran irigasi tertutup 

longsoran tanah (Dede dalam Reformasi Aktual, 2023). Hal ini tentu secara 

langsung berdampak pada  infrastruktur dan aktivitas masyarakat dimana 

mengancam dan menggangu kehidupan dan penghidupan masyarakat. Guna 

memperjuangkan penghidupan yang berkelanjutan di kawasan rawan bencana 

tersebut, masyarakat harus mampu memiliki strategi untuk penghidupannya.  

Maka dari persoalan diatas timbul beberapa pertanyaan penelitian sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana kondisi aset penghidupan masyarakat di Desa Sadangmekar? 

2. Bagaimana tingkat keberlanjutan penghidupan masyarakat di Desa 

Sadangmekar? 

3. Apa strategi penghidupan berkelanjutan masyarakat di Desa Sadangmekar? 

 

1.3  Tujuan dan Sasaran Penelitian 

Tujuan dan sasaran yang akan dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu teridentifikasinya 

strategi penghidupan berkelanjutan masyarakat yang berada pada kawasan rawan 

tanah longsor di Desa Sadangmekar, Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung 

Barat. 
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1.3.2 Sasaran 

Adapun sasaran yang ingin dicapai untuk mendukung tercapainya tujuan 

yang telah dijelaskan sebelumnya sebagai berikut : 

1. Teridentifikasinya kondisi aset penghidupan masyarakat di Desa 

Sadangmekar. 

2. Teridentifikasinya tingkat keberlanjutan penghidupan masyarakat di Desa 

Sadangmekar. 

3. Teridentifikasinya strategi penghidupan berkelanjutan masyarakat di Desa 

Sadangmekar. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian meliputi ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup 

materi. Ruang lingkup wilayah menjelaskan terkait lokasi kajian dalam penelitian 

dan ruang lingkup materi menjelaskan terkait batasan lingkup materi dalam 

penelitian. 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah yang menjadi lokasi penelitian adalah Desa 

Sadangmekar, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandung Barat. Desa Sadangmekar 

berada pada ketinggian ketinggian ± 1500-1500 meter diatas permukaan laut. 

Desa Sadangmekar memiliki luas wilayah sebesar 764,97 ha dengan jumlah 

penduduk sebesar 5.340 jiwa. Secara administrasi Desa Sadangmekar dibagi 

menjadi menjadi  9  Rukun Warga (RW) dan  33  Rukun Tetangga (RT). Adapun 

batas – batas  administrasi  dari Desa Sadangmekar sebagai berikut :  

 Sebelah Utara  : Desa Mekarjaya, Kecamatan Cikalongwetan 

 Sebelah Timur  : Desa Cipada, Kecamatan Cisarua 

 Sebelah Selatan  : Desa Tagogapu, Kecamatan Padalarang 

 Sebalah Barat  : Desa Cempakamekar, Kecamatan Padalarang 
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Gambar 2. 1 Peta Administrasi Desa Sadangmekar Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi 

Adapun ruang lingkup materi yang bertujuan untuk membatasi materi 

pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1) Identifikasi kondisi aset penghidupan masyarakat di Desa 

Sadangmekar 

Mengidentifikasi aset penghidupan masyarakat pada kondisi sebelum dan 

sesudah terjadi bencana yang ditinjau dari lima aset yaitu aset manusia yang 

berhubungan dengan tenaga kerja, aset alam berupa kepemilikan atau 

penguasaan sumber daya alam, aset sosial berupa tindakan bersama untuk 

mencapai tujuan bersama secara efektif, aset finansial berupa sumber daya 

keuangan yang dapat digunakan masyarakat, dan aset fisik berupa prasarana 

dasar yang dibangun untuk mendukung proses keberlangsungan 

penghidupan masyarakat. Kemudian diklasifikasikan berdasarkan variabel 

terkait aset penghidupan masyarakat yang disajikan dalam bentuk pentagon 

aset untuk menunjukkan hubungan kelima aset terhadap akses ke aset yang 

dimiliki. 

2) Identifikasi tingkat keberlanjutan penghidupan masyarakat di Desa 

Sadangmekar 

Mengidentifikasi tingkat keberlanjutan penghidupan masyarakat ketika 

terdampak bencana dengan menghitung nilai penghidupan berkelanjutan 

pada masing-masing aset penghidupan yakni aset manusia, aset alam, aset 

sosial, aset finansial, dan aset fisik. Kemudian dikategorikan sesuai dengan 

parameter keberlanjutan berdasarkan standar Kavanagh dalam Putra & 

Suprianto (2019) yaitu skor 0-1 tidak berkelanjutan, skor >1-2 keberlanjutan 

rendah, skor >2-<3 keberlanjutan sedang, dan skor 3 keberlanjutan tinggi.   

3) Identifikasi strategi penghidupan berkelanjutan masyarakat di Desa 

Sadangmekar 

Mengidentifikasi strategi penghidupan berkelanjutan (sustainable 

livelihood) masyarakat di Desa Sadangmekar berdasarkan kondisi aset 

penghidupan masyarakat yang diperoleh dari hasil perhitungan pentagon 

aset (aset manusia, aset alam, aset sosial, aset finansial, dan aset fisik) dan 
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tingkat keberlanjutan penghidupan masyarakat yang dapat digunakan atau 

dimanfaatkan oleh masyarakat di wilayah tersebut dengan 

mempertimbangkan kondisi eksisting di Desa Sadangmekar.  

.
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1.5 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERMASALAHAN 

 Desa Sadangmekar terletak di wilayah bagian barat Kecamatan Cisarua yang memiliki 

potensi tanah longsor (Silmi et al., 2023) 

 Desa Sadangmekar memiliki frekuensi kejadian bencana longsor tertinggi selama tahun 

2019-2023 yaitu 17 kejadian dari desa lainnya di Kecamatan Cisarua (Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa, 2022 dan Soraya, 2024). 

 Pada tahun 2023 telah terjadi bencana longsor di Desa Sadangmekar diakibatkan oleh 

intensitas hujan yang tinggi 

 Material tanah longsor menutup akses jalan kabupaten maupun poros desa yang biasa 

digunakan warga masyarakat untuk beraktivitas ke kota, sekolahan maupun kantor 

pemerintah serta aktivitas lainnya. 

 Saluran irigasi lewigede tertutup dan mengakibatkan terancam beberapa hektar sawah gagal 

panen. 

 Material longsor menimpa rumah warga. 

 Masyarakat akan sulit dalam mengakses aset yang terkait dengan kegiatan berkehidupan 

yang ada di wilayah mereka. 

Strategi Penghidupan Berkelanjutan Masyarakat Desa Sadangmekar 

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 

Kondisi aset penghidupan masyarakat sebelum dan sesudah terjadi bencana 

Tingkat keberlanjutan penghidupan masyarakat ketika terdampak bencana  

INPUT 

Aset Alam  Aset Manusia  Aset Sosial Aset Finansial Aset Fisik 

PROSES

 

OUTPUT

 

Pentagon Aset 

Sebelum Bencana 

Dampak longsor terhadap kehidupan masyarakat  

Mempengaruhi 

Pentagon Aset 

Setelah Bencana  
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1.6 Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami isi laporan, maka sistematika 

pembahasan pada laporan ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

sasaran penelitian, ruang lingkup penelitian yakni ruang lingkup wilayah 

dan ruang lingkup materi, kerangka pemikiran, dan sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai tinjauan teori, tinjauan kebijakan dan best practice 

(studi terdahulu) yang berkaitan dengan isi daripada laporan yang diambil 

dari beberapa ahli dan bersumber pada kepustakaan formal, seperti buku, 

jurnal akademis, laporan ilmiah, dan sebagainya. 

BAB III METODOLOGI  

Bab ini berisi mengenai sumber data, variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian untuk menjawab sasaran, teknik pengambilan sampel, cara 

pengumpulan data dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH 

Bab ini berisi mengenai penjelasan kondisi eksisting potret wilayah 

berdasarkan data-data dan fakta-fakta empirik berdasarkan variabel-variabel 

penelitian yang digunakan dalam Tugas Akhir. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai hasil analisis penelitian berdasarkan pengumpulan 

data yang sudah dilaksanakan berdasarkan variabel-variabel penelitian dan 

teknik analisis yang dilakukan. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan pokok, rekomendasi, dan studi lanjutan 

dari keseluruhan penelitian. Kesimpulan memuat ringkasan hasil penelitian 

dan jawaban atas tujuan penelitian. Serta rekomendasi yang dikemukakan 

dari hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan atau hasil penelitian dan 

studi lanjutan sebagai rujukan dari kelemahan studi.  
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